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DKI Jakarta Ubah Nomenklatur Puskesmas

Puskesmas daerah
lain hanya ada
perawat. Di Jakarta
sudah ada dokter,
selain perawat.

JAKARTA - Perubahan No-
menklatur Puskesmas Keca-
matan menjadi puskesmas.
Kemudian, perubahan No-
menklatur Puskesmas Kelu-
rahan  menjadi  Puskesmas
Pembantu. Kendati terda-
pat perubahan nomenklatur
tersebut, pelayanan kesehat-
an untuk seluruh warga Jakar-
ta tidak berubah. “Pelayanan
tetap  diupayakan berjalan
optimal.” ujar Plt Kepala Dinas
Kesehatan Jakarta, Ani Ruspi-
tawati, yang dipantau, Selasa
(3/10).

Menurut  Ani, perubahan
tersebut untuk menindaklan-
juti Peraturan Menteri Kese-
hatan (Permenkes) Nomor 43
Tahun 2019. Perubahan ini
termuat dalam Peraturan Gu-
bernur Nomor 14 Tahun 2023
tentang Struktur Organisasi
dan Tata Kerja Pusat Kesehat-
an Masyarakat. Selain itu, juga
berdasar Keputusan Gubernur
Nomor 636 Tahun 2023 sebagai
Pengganti Peraturan Gubernur
Nomor 368 Tahun 2016 tentang
Pusat Kesehatan Masyarakat.

Lebih lanjut, Ani menjelas-
kan berdasarkan Keputusan
Gubernur Nomor 636 Tahun
2023, terdapat 44 puskesmas
tingkat kecamatan dan 292
Puskesmas Pembantu di ting-
kat kelurahan. Untuk pus-
kesmas atau yang sebelumnya
merupakan Puskesmas Keca-
matan, tetap beroperasi 24 jam.

Sedangkan untuk Puskes-
mas Pembantu yang sebelum-
nya merupakan Puskesmas
Kelurahan, beroperasi sesuai
dengan jam kerja. “Namun,
khusus uniuk  Puskesmas
Pembantu di Kepulauan Se-
ribu, menyediakan layanan
rawat inap dan beroperasi se-
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PENYESUAIAN NAMA FASKES | Pemerintah Provinsi Jakarta mengubah nomenklatur Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas)
untuk mendekatkan pelayanan kepada masyarakat. Puskesman di kecamatan dan Puskesmas Pembantu di tingkat kelurahan.
Pj Gubernur Jakarta, Heru Budi, tengah menjelaskan perubahan tersebut.

lama 24 jam,” jelas Ani dikutip
Jakartagoid.

Pelayanan kesehatan Pusk-
esmas Pembantu tetap sesuai
dengan kondisi eksisting, Tidak
ada penurunan kualitas layan-
an kesehatan. Ani juga mene-
gaskan perubahan nomen-
kKlamr tidak akan mengubah
status kepesertaan BPIS Kese-
hatan. Masyarakat tetap dapat
mengakses layanan kesehatan
di tempat sebelumnya.

Selain itu, melalui per-
ubahan ini, masyarakat akan
mendapat sejumlah manfaat.
Contoh, pemerataan layanan
kesehatan, mendekatkan akses
layanan kesehatan, mengurangi
waktu tunggu antrean dipuskes-
mas, kualitas layanan kesehatan
tetap terjaga, dan fasilitas kese-

hatan yang telah terakreditasi.
Masyarakat juga dapat mengak-
ses layanan kesehatan melalui
pendaftaran online (JakSehat)
serta pendaftaran langsung/
onsite di puskesmas dan Pusk-
esmas Pembantu wilayah ma-
sing-masing.

“Dampak baik perubahan
nomenklatur adalah sebagai
salah satu bagian dari Transfor-
masi Layanan Primer Jakarta.
Tujuannya tidak lain untuk me-
ningkatkan akses dan standar
layanan bagi masyarakat. Ini
dijalankan dengan membuka
layanan kesehatan di tingkat
kecamatan melalui Puskesmas
beserta jaringannya berupa
Puskesmas Pembantu di ting-
kat kelurahan,” tandas Ani.

Sementara itu, Pj Gubemur

Jakarta, Heru Budi, dengan ada-
nya Puskesmas Pembantu di
setiap kelurahan, masyarakat
yang ingin berobat tidak perlu
jauh-jauh. Sedangkan masya-
rakat yang membutuhkan per-
hatian lebih untuk menangani
penyakitnya, dapat langsung ke
Puskesmas Kecamatan.

Peningkatan Pelayanan

Heru mengungkapkan, per-
lu ada peningkatan pelayanan
kesehatan. Staf medis dibarap-
kan bisa melayani secara mak-
simal dan masyarakat men-
dapat layanan sesuai dengan
kebutuhan.

Jadi, harus ada leveling. Ka-
lau ada yang sakit flu datang-
nya ke Puskesmas Pembantu
supaya tidak jauh dan tidak

menyusahkan. Begitu juga, ka-
lau level sakitnya perlu perhati-
an lebih, pasien dapat dibawa
ke kecamatan yang sekarang
disebut puskesmas.

Heru mengatakan, Puskes-
mas Pembantu di daerah lain
biasanya cukup diisi perawat
atau bidan saja. Sedangkan
Puskesmas Pembantu di Jakar-
ta sudah masuk ke level lebih
tinggi karena ada dokter, selain

perawat.
Ani Ruspitawati menam-
bahkan, standar pelayanan

Puskesmas Jakarta baik pusl
esmas tingkat kecamatan mau-
pun Puskesmas Pembantu, se-
karang sudah lebih tinggi dari
standar layanan Puskesmas
yang ditetapkan Kementerian
Kesehatan. ® wid/Ant/G-1



